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 Abstrak 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi kejadian miskonsepsi yang dialami siswa 
pada mata pelajaran fisika pada materi usaha dan energi. Penelitian ini dilakukan secara 
deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Banggai Selatan dengan menggunakan instrumen tes diagnostik berformat three-tier. Hasil 
penelitian yang diperoleh rata-rata miskonsepsi siswa pada materi usaha dan energi 
diklasifikasikan termasuk kategori tinggi karena persentase yang didapatkan > 61% yakni 
sebesar 71 %.  Penyebab miskonsepsi yang dialami siswa yaitu karena kurangnnya 
keterampilan peserta didik dalam memahami materi, penyebab lainnya yaitu dari pengajar dan 
kurangnya minat serta antusia belajar peserta didik untuk mengikuti pembelajaran fisika. 
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Abstract 
This study aims to identify the incidence of misconceptions experienced by students in physics 
subjects on work and energy. The research was conducted in a descriptive qualitative method. 
Data collection was carried out on class VIII students of SMP Negeri 1 Banggai Selatan using a 
three-tier format diagnostic test instrument. The study results showed that the average 
student's misconceptions about work and energy material were classified in the high category 
because the total percentage obtained was > 61%, which was 71%. The cause of 
misconceptions experienced by students is due to the lack of ability of students to understand 
the material, another cause is from the teacher and the lack of interest and enthusiasm for 
learning students to take part in physics learning 
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PENDAHULUAN 

 

Fisika adalah ilmu sains atau ilmu alam 

yang mengajarkan fakta, materi, dan konsep-

konsep. Hal ini sejalan dengan ungkapan Mosik 

yaitu mata pelajaran fisika adalah elemen sains 

dan merupakan  proses pembelajaran yang 

tidak hanya mengumpulkan pengetahuan 

berupa prinsip, fakta, atau konsep, tetapi juga 

membagikan pengalaman terkait pemahaman 

ilmiah lingkungan alam kepada siswa secara 

langsung [1]. 

Pembelajaran fisika dilakukan melalui 

penelitian ilmiah, peningkatan keterampilan 

berpikir, berperilaku dan bekerja secara ilmiah, 

serta menjalin komunikasi yang menjadi kunci 

kecakapan hidup [2]. Tentu ada kendala 

tertentu antara siswa dan guru selama kegiatan 

belajar di dalam kelas ataupun luar kelas. 

Khususnya pada mata pelajaran fisika, siswa 

perlu memahami tidak hanya matematika, 

tetapi juga konsep fisika dan materi yang 

diberikan.  

Siswa seringkali kesusahan dalam belajar 

dan menangkap konsep materi fisika yang 

diajarkan. Seperti yang diungkapkan bahwa 

Sebagian besar siswa berpikir fisika sebagai 

ilmu yang sukar dipahami serta membutuhkan 

waktu dan tenaga lebih untuk dapat 

memahaminya. Para siswa lebih memilih untuk 

menjauhi fisika daripada mempelajarinya. 

Ketika dipaksa mempelajari fisika, banyak dari 

siswa tersebut hanya sekadar menurutinya 

sebagai pemenuhan kewajiban di sekolah dan 

tidak berupaya agar dapat menjadi lebih paham 

fisika. 

Mengatasi kesulitan belajar memang 

tidak mudah serta mengetahui tingkat 

kemandirian dan kecerdasan siswa tersebut 

tidak cukup. Perlunya ketersediaan prasarana 
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yang tepat dalam menangani remediasi. Survei 

untuk mengetahui ketidakmampuan belajar 

pada siswa dapat dilakukan melalui observasi, 

wawancara, tes diagnostik, atau dokumen diary 

[3]. Dari survei ketidakmampuan belajar 

tersebut kita dapat mengetahui penyebab dari 

masalah yang sering terjadi pada siswa 

diantaranya adalah kurang memahami 

konsep,tidak paham akan konsep maupun 

miskonsepsi. 

Konsep yakni kategori yang dibagikan 

pada rangsangan yang terdapat di lingkungan, 

menjadi batu yang membangun pikiran, serta 

dasar pada pemrosesan mental yang lebih baik 

agar prinsip dan generalisasi dapat dirumuskan. 

Konsep yang dipunya oleh siswa menjadi faktor 

yang penting sebab hal tersebut merupakan 

dasar untuk meneruskan ke jenjang 

pengetahuan yang lebih tinggi [4]. Namun 

konsep yang dipunyai siswa tidak sepenuhnya 

selaras dengan konsep yang dirumuskan oleh 

para ahli. Kondisi ini disebut dengan kesalahan 

dalam memahami konsep atau miskonsepsi. 

Miskonsepsi didefinisikan sebagai 

pemahaman konsep pada siswa yang berlainan 

dengan konsep ilmiah, terpengaruhi oleh 

pengalaman peserta didik [5]. Hammer dan 

Alfiani (2015) mendefinisikan bahwa 

miskonsepsi merupakan suatu konsepsi yang 

telah sangat dipercayai dan suatu struktur 

kognitif yang sangat melekat serta stabil di 

pikiran peserta didik yang pada kenyataannya 

telah terjadi penyimpangan dari konsep yang 

dicetuskan oleh para ahli [6]. Miskonsepsi 

tersebut bisa memperlambat proses dalam 

memahami konsep baru sedangkan 

berdasarkan pendapat Amin dkk, miskonsepsi 

adalah gangguan yang dialami para siswa tanpa 

sadar serta dianggap benar padahal konsep 

tersebut salah [7]. 

Terdapat beberapa hal yang 

menyebabkan terjadinya miskonsepsi pada 

siswa, yakni kesalahan guru saat mengajarkan 

materi, kesalahan dari textbook yang menjadi 

referensi, kesalahan metode mengajar, konteks 

yang salah, serta kesalahan dari peserta didik 

tersebut [8].  Pembelajaran dengan tidak 

memperhatikan miskonsepsi pada akhirnya 

menciptakan ketidakmampuan belajar yang 

akan mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Sedangkan berdasarkan pendapat Widiyanto 

dkk, faktor yang paling dominan penyebab 

miskonsepsi yaitu peserta didik tersebut sendiri 

karena seorang individu membentuk 

pemahamannya sendiri secara alamiah [9]. 

Kebanyakan peserta didik telah mempunyai 

prakonsepsi atau konsep awal terkait konsep 

yang didapatkan sebelum mengikuti kegiatan 

belajar di sekolah.  Prakonsepsi ini didapatkan 

peserta didik dari pengalaman dalam kegiatan 

sehari-hari dan informasi lingkungan sekitar. 

Prakonsepsi tersebut yang memberikan 

pengaruh terkait tingkat pemahaman peserta 

didik serta penyebab terjadinya miskonsepsi. 

Identifikasi miskonsepsi adalah faktor 

penting yang digerakkan pada peserta didik 

dalam kegiatan belajar fisika. Identifikasi ini 

dapat dilaksanakan sebelum, selama, dan 

setelah proses belajar serta perlunya untuk 

dilanjutkan dengan usaha untuk melepaskan 

peserta didik dari miskonsepsinya [10].  

Salah satu usaha yang dimanfaatkan 

untuk identifikasi miskonsepsi pada siswa dapat 

diketahui dengan penggunaan instrument 

diagnostic. Diagnostic test adalah tes yang 

dilakukan guna pengidentifikasian kelemahan 

pada siswa ataupun mengetahui bagian yang 

menjadi letak kesukaran belajar [11]. Instrumen 

diagnostik didefinisikan sebagai instrumen yang 

digunakan untuk menilai proses identifikasi 

miskonsepsi yang dirasakan pada peserta didik. 

Tes ini dibagi menjadi beberapa tingkatan, 

yaitu tes diagnostik one-tier, two-tier, three-

tier, dan four-tier.  Instrumen diagnostik three-

tier dapat menunjukkan persentase peserta 

didik yang miskonsepsi dengan membuat 

perbedaan antara miskonsepsi dan lemahnya 

dalam memahami konsepsi dari three-tier. 

pengindentifikasian miskonsepsi dengan three-

tier ini lebih unggul daripada tes two-tier sebab 

dapat memperlihatkan perbedaan antara 

peserta didik yang memiliki pengetahuan yang 

kurang menurut dengan keyakinan ketika 

menjawab pertanyaan dalam tes one-tier dan 

two-tier [10]. 

Pada penelitian Nurulwati, didapatkan 

hasil perbandingan tes diagnostik miskonsepsi 

dengan three-tier dan four-tier test didapatkan 

persentase kedua instrumen tersebut yaitu 

45% dan 31% sehingga didapatkan 

perbandingan three-tier test dengan four-tier 

test adalah 3:2. Hasil tersebut menandakan 

hasil tes diagnostik three-tier lebih besar 

daripada four-tier. Maka dari itu, tes diagnostik 

three-tier lebih banyak digunakan dalam 

pendeteksian miskonsepsi. Kondisi ini juga 

dikarenakan terdapat ruang lingkup yang lebih 

luas terkait analisis dari kombinasi tanggapan 

pada tes diagnostik three-tier sedangkan tes 

diagnostik four-tier lebih partikular dalam 

mengategorikan paham konsep, tidak paham 

konsep, miskonsepsi, ataupun eror [12].  

Materi usaha dan energi adalah satu di 

antara banyak konsep fisika yang berkaitan 

erat dengan siswa di keseharian aktivitasnya 

dan seringkali terjadi miskonsepsi pada materi 

tersebut. Miskonsepsi pada materi tersebut 

perlu dianalisis agar pendidik bisa mengetahui 
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tingkat pemahaman peserta didiknya, 

mengetahui bentuk-bentuk konsep materi 

tersebut yang miskonsepsi, dan penyebab 

terjadinya miskonsepsi. Karena miskonsepsi 

erat kaitannya dengan  kesalahpahaman 

konsep pada peserta didik, maka untuk 

mengetahui terjadinya miskonsepsi atau 

tidaknya dengan meninjau penelitian dari 

Nurulwati terkait instrumen tes diagnostik 

three-tier lebih besar pendeteksian miskonsepsi 
[12]. 

Menurut Muhtar (2022) dengan 

menggunakan pemilihan indikator dapat 

mengungkap pemahaman konsep penelitian 

secara mendalam indikator yang digunakan 

yaitu menjelaskan, menarik inferensi, 

mengklasifikasikan, menafsirkan, 

membandingkan dan memberi contoh [13]. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Rizkiyati dkk di SMKN 5 jember yang 

menganalisis kriteria pemahaman konsep 

terdapat beberapa indikator yang tergolong 

sangat rendah sehingga menjadi perhatian 

peneliti yaitu mengklasifikasikan 2%, 

menggeneralisasikan 2% dan menarik inferensi 

8% [14]. Maka dari itu, perlunya dilakukan juga 

pengkajian terkait kriteria miskonsepsi maupun 

tidak paham konsep sehingga dalam penelitian 

ini dilakukan pengkajian terkait kriteria 

miskonsepsi dengan penggunaan three-tier 

diagnostic test. 

Merujuk pada informasi yang ditemukan 

dilapangan yang akan diteliti bahwa tidak 

sedikit peserta didik yang masih kesusahan 

dalam belajar serta mengerti konsep-konsep 

materi fisika, satu diantaranya adalah materi 

usaha dan energi. Maka dari itu, peneliti perlu 

melakukan analisis miskonsepsi pada siswa 

SMP Negeri 1 Banggai Selatan.  

  

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan secara deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 

melibatkan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Banggai Selatan saat semester ganjil pada 

tahun ajaran 2022/2023. Subjek penelitian 

yaitu seluruh kelas VIII dengan total 20 siswa, 

yang kemudian terdapat 6 siswa yang 

diwawancarai. Penentuan respondennya 

dilakukan dengan perhitungan nilai rata-rata 

standar deviasi dari siswa yang mengalami 

miskonsepsi. 

Data penelitian dikumpulkan melalui tes 

dan wawancara. Adapun tes yang dipakai yaitu 

three-tier diagnostic test, sekaligus menjadi 

instrumen dalam penelitian ini. Selain itu, 

pedoman wawancara juga menjadi instrumen 

penelitian. Instrument penelitian ini telah 

tervalidasi oleh validator ahli dan telah 

dilakukan uji coba sebelumnya sehingga layak 

digunakan. 

Instrumen three-tier diagnostic test ini 

terdiri atas 3 tingkat. Tingkat yang pertama 

yaitu pertanyaan pilihan ganda beserta 

jawabannya. Tingkat kedua yakni alasan siswa 

dari jawaban yang diberikan pada tingkat 

pertama. Tingkat ketiga yakni keyakinan siswa 

terhadap jawaban yang diberikan pada kedua 

tingkat sebelumnya. 

Dalam melakukan analisis data, berikut ini 

langkah-langkah yang dilakukan peneliti: (1) 

Melakukan analisis tanggapan siswa antara 

hasil dari keyakinan, pertanyaan pilihan ganda, 

dan alasan yang selaras dengan kategori terkait 

tingkat pemahaman dalam tes diagnostik three-

tier; (2) Melakukan pengelompokkan jawaban 

siswa pada kategori paham, kurang paham, 

tidak paham, dan miskonsepsi; 

 

Kombinasi jawaban Klasifikasi 

jawaban 

Tier 1 Tier 2 Tier 3  

Benar Benar Yakin Paham konsep 

Benar Salah Yakin Miskonsepsi 

Salah Benar Yakin Miskonsepsi 

Salah Salah Yakin Miskonsepsi 

Benar Benar Tidak yakin Untung-

untungan 

Benar Salah Tidak yakin Kurang paham 

Salah Benar Tidak yakin Kurang paham 

Salah Salah Tidak yakin Tidak paham 

Sumber : adiansyah dkk.(2015) [15] 

 

 (3) Melakukan perhitungan persentase 

miskonsepsi siswa pada tiap butir soalnya; 

 

P = f/N x 100% 

Keterangan:  

P = Persentase siswa dalam klasifikasi 

paham konsep, kurang paham, dan 

miskonsepsi. 

F = Jumlah siswa pada klasifikasi paham 

konsep, kurang paham, dan 

miskonsepsi. 

N = Total jumlah subjek penelitian 

 

(4) Menyimpulkan data yang diperoleh dengan 

profil miskonsepsi dan persentasenya; (5) 

selanjutnya membuat kategori sesuai dengan 

tingkat miskonsepsi siswa. 

 

Persentase 

% 
Kategori 

0-30 Rendah 
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M0

50

100

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

40 
70 70 70 75 

60 
80 70 80 90 

60 65 70 70 75 85 
70 70 

Nilai Persentase(%) 
Miskonsepsi Tiap Butir Soal 

M0.00

50.00

100.00 60 70 69 85 
62.5 76.67 

Rata-Rata Miskonsepsi Siswa Tiap 
Indikator 

Gambar 1 Analisis miskonsepsi tiap indikator 

31-60 Sedang 

61-100 Tinggi 

               Sumber : suwarna [16] 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 

Pada penelitian ini diperoleh hasil 

perhitungan dari hasil analisis pemahaman 

konsep siswa dengan three-tier diagnostic test 

pada siswa kelas VIII SMP N 1 Banggai Selatan 

sebanyak 20 orang. Dari data analisis tersebut 

didapatkan nilai persentase pada masing-

masing klasifikasinya adalah 18% siswa yang 

paham konsep, 5% siswa yang kurang paham, 

6 % siswa tidak paham konsep, dan 71 % 

terjadi miskonsepsi pada siswa.  

hasil analisis interpretasi miskonsepsi tiap 

butir soalnya pada pokok bahasan usaha dan 

energi yang berjumlah 18 nomor soal yaitu: 

 

Gambar 1 analisis rata-rata persentase miskonsepsi 
tiap butir soal 

 
Adapun hasil nilai rata-rata persentase 

miskonsepsi yang ditinjau dari tiap indikator 

ditunjukkan pada gambar di bawah ini. 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui 

bahwa rata-rata persentase miskonsepsi untuk 

indikator menjelaskan sebesar 60%, 

mengklasifikasikan 70%, menafsirkan 69%, 

menarik inferensi 85%, membandingkan 62.5% 

dan memberi contoh sebesar 76.67%. 

Pembahasan  

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

bahwa peserta didik SMP N 1 Banggai Selatan 

mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi 

teridentifikasi pada setiap konsep materi usaha 

dan energi. Miskonsepsi yang teridentifikasi 

dalam penelitian ini diantaranya pada sub 

materi usaha yaitu pada usaha bernilai positif 

dan negatif merupakan bentuk miskonsepsi 

yang terjadi pada siswa yakni siswa berpikir 

suatu usaha akan memiliki nilai positif jika 

mengalami perpindahan yang mengarah ke 

kanan dan memiliki nilai negatif jika 

mengalami perpindahan yang mengarah ke 

kiri. Hasil penelitian ini selaras dengan 

penelitian yang dilaksanakan oleh Nugraha dkk 

yakni siswa mempunyai konsepsi bahwa usaha 

akan bernilai jika mengalami perpindahan ke 

atas ataupun ke kanan serta negatif saat 

mengalami perpindahan ke bawah atau ke kiri 

[17]. Padahal konsep yang sebenarnya adalah 

saat pemberian gaya pada suatu benda 

memiliki arah yang sama dengan perpindahan 

benda tersebut maka usaha bernilai positif dan 

begitu pula sebaliknya yaitu saat pemberian 

gaya memiliki arah yang berlawanan dengan 

perpindahan benda maka usahanya bernilai 

negatif [18]. Menurut Maison dkk miskonsepsi 

tersebut dapat dikarenakan pikiran asosiatif 

siswa karena pikiran tersebut dapat 

menumbuhkan keterampilan siswa dalam 

memberikan respon terhadap hal yang dilihat 
[19]. 

Miskonsepsi siswa terkait usaha dan 

energi potensial, siswa berasumsi jika nilai 

suatu usaha mendapat pengaruh dari 

perubahan jarak atau trayek yang dilewati. 

Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian 

Maison dkk (2020) yang menunjukkan 

semakin panjang atau sukar trayek yang 

dilewati maka semakin besar pula nilai 

usahanya [19]. Padahal konsep yang 

sebenarnya menurut Maison dkk yaitu usaha 

tidak bergantung pada jarak atau trayek benda 

melainkan hanya bergantung pada posisi awal 

dan akhir. Jika posisi awal dan akhir tersebut 

sama, maka total usaha atau kerja yang 

dihasilkan ekuivalen dengan nol [19]. 

Siswa yang mengalami miskonsepsi 

pada energi kinetik dengan menganggap 

bahwa energi kinetik memiliki perbandingan 

yang lurus dengan kecepatan dan massa saat 

bergerak  dan ketika peluru yang ditembakan 

memiliki kecepatan sama dan massa berbeda 

maka siswa mengatakan bahwa kedua peluru 
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memiliki energi kinetik yang sama besar, siswa 

terlalu terpaku pada konsep tersebut dengan 

tidak memperhatikan perbedaannya konsep 

yang sebenarnya yaitu karena dari kedua 

peluru tersebut memiliki kecepatan yang sama 

tetapi kecepatannya berbeda maka peluru 

yang memiliki energi kinetik lebih besar yaitu 

energi yang massanya lebih besar. 

Berdasarkan hasil analisis miskonsepsi 

tersebut dapat diketahui bahwa kategori 

miskonsepsi siswa tersebut terbilang tinggi, 

sehingga ditemukannya penyebab yang 

membuat rendahnya pemahaman konsep 

siswa yang menyebabkan miskonsepsi 

diantaranya yaitu siswa itu sendiri dari 

wawancara yang telah dilakukan tidak sedikit 

siswa yang memahami materi usaha dan 

energi, siswa lebih banyak menjawab asal-

asalan karena tidak memahami konsep yang 

menyebabkan terjadinya miskonsepsi siswa 

tidak punya kemampuan memahami materi 

yang telah diajarkan oleh guru ini selaras 

pendapat dari Suparno yang mengatakan 

bahwa meskipun  penjelasan guru  baik  dan  

benar  serta  buku  teks  ditulis  sesuai  

konsep  para  ahli,  konsep  yang dipahami   

peserta didik  tidak   lengkap   bahkan   salah,   

hal   ini   dikarenakan   kurangnya 

kemampuan peserta didik. Kurangnya 

kemampuan siswa diakibatkan juga dari minat 

dan antusias peserta didik yang kurang karena 

berasumsi fisika merupakan mata pelajaran 

yang sulit sebab mempelajari rumus-rumus 

dan hitung-hitungan. Hal tersebut selaras 

dengan pendapat Mukhlisa  yang 

mengemukakan beberapa faktor yang menjadi 

penyebab miskonsepsi, yakni kesalahan pada 

prakonsepsi, keterbatasan penalaran siswa, 

kognitif yang berkembang tidak selaras 

dengan konsep yang dipelajari, keterampilan 

siswa dalam memahami dan menangkap 

konsep, ketertarikan siswa terhadap konsep, 

dan kesalahan pemakaian istilah dalam 

keseharian [20]. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil yang telah dijabarkan, 

dapat diambil simpulan bahwa konsep-konsep 

dari materi usaha dan energi cukup sukar 

dipahami oleh siswa. Dari Analisis data 

diagnostic three-tier test yang dapat dilihat 

bahwa mayoritas siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Banggai Selatan mengalami miskonsepsi 

dengan persentase sebesar 71 %. Menurut 

hasil wawancara diketahui penyebab 

miskonsepsi yang terjadi pada tiap subkonsep 

tersebut yakni berasal dari siswa itu sendiri, 

representasi materi yang disajikan oleh 

pengajar masih kurang, minat belajar dan 

antusias siswa juga kurang. 

Penulis ingin memberi saran agar 

peneliti dan pengajar dapat memberikan 

perhatian lebih pada prakonsepsi siswa sebelum 

mengajarkan materi tersebut. Para pengajar 

diharapkan dapat menjelaskan konsep-konsep 

dasar secara benar. Pengajar juga diharapkan 

dapat lebih kreatif memberikan materi agar 

dapat membangun semangat siswa sehingga 

siswa dapat memahami materi fisika lebih baik 

agar tercapai hasil belajar yang memuaskan. 

Pada penelitian berikutnya diinginkan 

dapat menjalankan penelitian yang lebih lanjut 

terkait miskonsepsi yang terjadi pada siswa. 

Penelitian ini bisa menjadi referensi dan 

masukan bagi peneliti di masa depan. Selain 

itu, diharapkan juga peneliti tersebut dapat 

melakukan pengembangan terkait cara 

meremediasi miskonsepsi yang dialami siswa 

serta melakukan analisis lebih lanjut terkait 

penyebab miskonsepsi pada siswa.  
Penyebab lainnya yaitu guru dari 

wawancara yang dilaksanakan bahwa siswa 

menganggap penjelasan yang diberikan oleh 

guru susah untuk dipahami karena lebih sering 

mencatat, ini disebabkan guru IPA tidak 

menguasai mata pelajaran fisika dan lebih 

fokus pada mata pelajaran biologi karena guru 

IPA bukan lulusan dari bidang ilmu yang 

diajarkan atau bukan lulusan dari ilmu fisika ini 

selaras dengan pendapat dari Mukhlisa (2021) 

yang mengatakan penyebab terjadinya 

miskonsepsi yaitu dari pengajar tidak berasal 

dari lulusan bidang ilmu yang diajarkan, tidak 

dapat menguasai bahan materi, tidak 

memberikan akses siswa untuk mengutarakan 

ide atau gagasan, serta hubungan siswa dan 

guru tidak baik [20]. 
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